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Abstrak
 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang social yang sampai saat ini masih mengundang perhatian

banyak pihak. Telah banyak langkah-langkah kebijakan yang dirumuskan berdasarkan pada konsep-konsep

yang telah ada namun gejala kemiskinan masih menunjukkan sosok yang nyata. Berbagai studi dan proyek-

proyek telah di laksanakan dengan tujuan untuk mengurangi kemiskinan.

Salah satu program penanggulangan kemiskinan yang dilaksanakan oleh pemerintah untuk menanggulangi

kemiskinan terutama di daerah perkotaan adalah Proyek Penanggulangan Kemiskinan Di Perkotaan (P2KP).

Program ini di laksanakan sebagai tindak lanjut dad program penanggulangan kemiskinan yang sudah di

laksanakan sebelumnya.

Pendekatan yang di laksanakan dalam P2KP adalah penguatan kelembagaan masyarakat sebagai embrio

atau pondasi terbentuknya kelembagaan lokal yang dapat berfungsi sebagai lembaga-lembaga perantara

untuk dapat menjangkau lembaga formal. Dalam pelaksanaannya sangat di perlukan adanya partisipasi

masyarakat. Untuk hal tersebut maka penelitian ini ingin mengetahui proses partisipasi masyarakat sebagai

anggota Kelompok Swadaya Masyarakat dalam pelaksanaan P2KP.

Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif

dengan pengumpulan data menggunakan studi literatur, observasi dan wawancara. Tehnik analisa data yang

di gunakan adalah teknik analisis induktif di mana teori bukan suatu alat utama untuk memahami masalah

tetapi untuk memperkaya wawasan pemahaman terhadap gejala dan kenyataan yang diamati. Dalam hal ini

konsep dan teori yang digunakan adalah yang mendukung permasalahan penelitian.

Dalam menentukan informan penelitian yang di gunakan adalah teknik purposive yaitu peneliti memilih

sendiri informan dengan asumsi informan memahami permasalahan yang diteliti serta dapat memberikan

informasi dan tanggapan terhadap permasalahan yang menjadi tujuan penelitian.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa program P2KP ini pelaksanaannya bertumpu pada kelompok.

Dengan kelompok yang ada diharapkan dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan dapat saling bekerja

sama diantara anggota untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. Dalam hal ini

pemeran utama dalam pelaksanaan adalah masyarakat itu sendiri sementara pendamping lebih bersifat

menggali dan mengembangkan potensi yang ada di masyaakat.

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh kesimpulan bahwa untuk mengatasi permasalahan kemiskinan

tidaklah semudah membalikkan telapak tangan karena di perlukan pemahaman yang lebih mendalam

terhadap permasalahan yang mereka hadapi. Di samping itu terdapat juga beberapa permasalahan dalam

pelaksanaan program yang juga harus mendapat perhatian di antaranya sosialisasi program, kelompok

sasaran, pendampingan dan pengawasan serta koordinasi program.

Namun demikian jika upaya perbaikan tidak di usahakan maka akan terjadi permasalahan yang lebih serius.

Untuk itu di perlukan langkah-langkah perbaikan agar proyek ini dapat di manfaatkan secara maksimal oleh
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masyarakat yang menjadi sasaran dari proyek penanggulangan kemiskinan ini yaitu masyarakat miskin yang

memerlukan bantuan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka.

Pada dasarnya setiap program yang dilaksanakan harus mencapai sasarannya, terlebih bagi program bantuan

publik untuk mengentaskan kemiskinan. Harus dipastikan bahwa progam penanggulangan kemiskinan harus

menyentuh masyarakat yang menjadi sasarannya. Karena jika program ini salah sasaran maka efektifitas

program ini dapat dikatakan minimal dalam hal pencapaian tujuan.

Kebijakan yang akan dilaksanakan dalam rangka penanggulangan kemiskinan tidak lagi hanya pada

permasalahan penyediaan dana yang lebih besar untuk program-program yang di tujukan pada masyarakat

miskin, yang juga merupakan aspek penting adalah bagaimana sumber daya manusia dapat ditingkatkan

sedemikian rupa sehingga masyarakat dapat menanggulangai masalahnya sendiri tanpa mengharapkan

bantuan dari berbagai pihak.


